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Abstrak:

Pelaksanaan proyek konstruksi akan menimbulkan berbagai macam risiko selama
pengerjaannya, sehingga diperlukan suatu manajemen risiko untuk mengurangi dan
mentransfer risiko yang akan terjadi selama pekerjaan proyek konstruksi berlangsung. Salah
satu alternatif pengalihan risiko guna mengurangi potensi risiko dalam proyek konstruksi
tersebut adalah dengan menggunakan Asuransi Contractor All Risk (CAR) yang merupakan
salah satu produk asuransi engineering yang dikeluarkan oleh perusahaan asuransi
umum (general insurance) khususnya oleh perusahaan asuransi umum yang ada di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel Penggunaan Asuransi
CAR (X1), Bunga Bank (X2), dan Bagi Hasil (X3) terhadap Pengurangan Potensi Risiko pada
Proyek Konstruksi (Y3). Lokasi penelitian adalah 20 perusahaan jasa konstruksi yang ada
di Jakarta, yang menggunakan asuransi CAR. Populasi penelitian ini adalah karyawan yang
bekerja pada ke-20 perusahaan tersebut. Jumlah sampel adalah 220 responden. Teknik
sampling adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan data primer melalui teknik survei
dengan kuesioner Skala Likert 1-5 sebagai instrumen penelitian. Teknik pengumpulan data
sekunder dengan studi dokumen dan kepustakaan. Teknik analisis data menggunakan
Structural Equation Modelling (SEM), dengan perangkat lunak Lisrel 8.80. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen, yakni Penggunaan Asuransi CAR (X1),
Bunga Bank (X2), dan Bagi Hasil (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pengurangan Potensi Risiko pada Proyek Konstruksi (Y3).

Kata Kunci: CAR, Bunga, Bagi Hasil, Proyek Konstruksi.
Abstract:

Implementation of a construction project will give rise to various kinds of risks during its
work, so risk management is needed to reduce and transfer risks that will occur during
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construction project work. One alternative risk transfer to reduce potential risks in
construction projects is to use Contractor All Risk Insurance (CAR), which is one of the
engineering insurance products issued by general insurance companies, especially by
general insurance companies in Indonesia. This research aims to test the influence of the
variables Use of CAR Insurance (X1), Bank Interest (X2), and Profit Sharing (X3) on Reducing
Potential Risks on Construction Projects (Y3). The research locations are 20 construction
service companies in Jakarta, which use CAR insurance. The population of this research is
employees who work at these 20 companies. The number of samples was 220 respondents.
The sampling technique is purposive sampling. The primary data collection technique is
through survey techniques with a 1-5 Likert Scale questionnaire as the research instrument.
Secondary data collection techniques using document and literature studies. The data
analysis technique uses Structural Equation Modeling (SEM), with Lisrel 8.80 software. The
research results show that the three independent variables, namely Use of CAR Insurance
(X1), Bank Interest (X2), and Profit Sharing (X3) partially have a positive and significant effect
on Reducing Potential Risks in Construction Projects (Y3).

Keyword : CAR, Interest, Profit Sharing, Construction Projects.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia konstruksi, terdapat banyak hambatan yang perlu diatasi. Salah satu
hambatan utama adalah risiko-risiko yang dapat mengakibatkan kerugian dalam proyek
konstruksi jika tidak ditangani dengan baik. Salah satu cara untuk melindungi proyek dari
dampak risiko ini adalah dengan menggunakan asuransi proyek konstruksi, yang membantu
mengurangi potensi kerugian selama pelaksanaan proyek. Pemilihan asuransi proyek
konstruksi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk suku bunga dan sistem pembagian
hasil (bagi hasil).

Suku bunga bank adalah biaya atau imbalan yang diberikan oleh bank kepada nasabah
untuk menggunakan produk atau fasilitasnya (Dewanti, 2018). Sistem bagi hasil adalah cara
di mana premi asuransi dibagi antara pihak asuransi dan nasabah (Azizah, 2019). Penggunaan
tingkat suku bunga yang sesuai dalam asuransi proyek konstruksi penting karena dapat
berdampak pada kualitas pengalihan risiko yang ditawarkan oleh asuransi tersebut. Misalnya,
jika suku bunga tidak sesuai, ini bisa menyebabkan kerugian bagi perusahaan asuransi atau
pihak tertanggung. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang suku bunga dan sistem
bagi hasil sangat penting dalam pengelolaan risiko dalam proyek konstruksi (Pradipta et al.,
2013).

Selain itu, perbedaan mendasar antara tabungan dalam perbankan konvensional dan
asuransi, termasuk Capital Adequacy Ratio (CAR), adalah sistem pembagian hasilnya
(Nurbaya, 2013). Di asuransi, pembagian hasil umumnya berbasis pada persentase bagi hasil
dari premi asuransi. Dengan sistem pembagian hasil yang menarik, masyarakat akan tertarik
untuk menempatkan dana mereka dalam asuransi dengan harapan mendapatkan imbalan
yang baik. Namun, selain besaran bagi hasilnya, ketentuan-ketentuan dalam pembagian hasil
juga menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan nasabah untuk menggunakan
asuransi tertentu.

Konsep tabungan di perbankan konvensional maupun syariah sangat berbeda dengan
asuransi termasuk CAR, perbedaan ini terjadi karena suku bunga tertentu yang dijanjikan
memiliki sistem berbeda dengan perbankan (Iska, 2018). Data yang ada adalah persentase
bagi hasil pada asuransi berupa premi asuransi. Dengan sistem bagi hasil yang tinggi
masyarakat akan tertarik untuk menitipkan dananya pada asuransi dengan harapan
mendapatkan imbalan yang diterima oleh kedua pihak baik pihak asuransi maupun pihak
nasabah. Namun, bukan hanya besaran bagi hasilnya saja yang membuat nasabah tertarik
tetapi ketentuan dalam pembagian bagi hasil juga yang membuat nasabah yang memiliki
dana untuk menyimpan dananya pada asuransi tersebut.

Pentingnya penelitian ini mengingat dalam penelitian sebelumnya (Kusuma &
Haryono, 2004; Putra, 2012; Irawan, 2012; dan Cahyadiana, 2002) hanya diteliti mengenai
tingkat kepentingan dalam penggunaan Asuransi Contractor All Risk pada proyek konstruksi.
Penelitian Kusuma & Haryono (2004) hanya meneliti mengenai sudut pandang kontraktor
mengenai tingkat kepentingan dalam menggunakan asuransi Contractor All Risk dan hanya

1615 Syntax Admiration, Vol. 4, No. 10, October 2023



Analisis Pengaruh Penggunaan Asuransi Contractor All Risk, Bunga Bank, dan Bagi Hasil
Terhadap Pengalihan Potensi Risiko pada Proyek Konstruksi

melakukan studi kasus pada dua kontrator saja. Penelitian Putra (2012) juga hanya meneliti
mengenai tingkat kepentingan terkait penggunaan asuransi Contractor All Risk tetapi dengan
sampel yang lebih banyak yakni meneliti ke dua pihak yaitu ke 10 perusahaan asuransi dan
19 perusahaan konstruksi. Penelitian Irawan (2012) meneliti dengan lebih banyak item, yaitu
jenis proyek yang biasa diasuransikan, jenis asuransi, risiko yang sering terjadi, dan
pemahaman kontraktor terhadap pentingnya asuransi sebagai alternatif pengalihan risiko
proyek. Penelitian Cahyadiana (2002) hanya melakukan penelitian studi kasus pada proyek
circular curvet dan hanya melakukan penelitian kajian pustaka mengenai jaminan atau
risiko yang di cover pada Polis Asuransi Contractor All Risk, perhitungan premi, hingga
prosedur klaimnya.

Dari keempat penelitian di atas belum ada yang meneliti mengenai seberapa besar
hubungan penggunaan asuransi CAR terhadap pengurangan potensi risiko di proyek
konstruksi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan membahas mengenai pemilihan
indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui pihak kontraktor dalam menggunakan
asuransi CAR dan pemilihan indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui potensi
resiko apa saja yang dapat dikurangi dengan adanya penggunaan asuransi CAR. Indikator-
indikator yang sudah diukur tersebut, maka akan dapat diketahui mengenai hubungan antara
penggunaan asuransi asuransi CAR, bunga bank, dan bagi hasil terhadap pengurangan potensi
risiko di proyek konstruksi. Data tersebut dapat menjadi masukan bagi kontraktor mengenai
pentingnya penggunaan asuransi CAR pada proyek konstruksi di lapangan dalam menjamin
risiko-risiko yang ada.

Risiko Konstruksi

Risiko adalah ketidaktentuan atau uncertainty yang mungkin melahirkan kerugian
(loss) (Mubarok & Hasanuddin, 2018). Unsur ketidaktentuan ini bisa mendatangkan kerugian
dalam asuransi. Risiko-risiko dalam konstruksi adalah: (1) Risiko murni (pure risk), yakni
risiko yang apabila terjadi tentu menimbulkan kerugian dan terjadinya tanpa disengaja,
seperti kebakaran, kompensasi pekerja, kecelakaan proyek, material dan perlengkapan,
kerusakan lingkungan, bangunan sekitar, polusi, kegagalan pekerjaan, kerusuhan dan huru-
hara, (2) Risiko spekulatif (speculative risk), yakni risiko yang sengaja ditimbulkan oleh
yang bersangkutan, agar terjadinya ketidakpastian dalam memberikan keuntungan
kepadanya, mencakup inflasi, bencana ekonomi (economic disaster), nilai tukar (exchange
rate). (3) Risiko fundamental (fundamental risk), suatu risiko yang terjadi karena disebabkan
oleh satu pihak tertentu, seperti kebijakan pemerintah, bencana alam (gempa bumi, badai,
banjir) dan menyebabkan dampak yang sangat luas (Maralis & Triyono, 2019). (4) Risiko
khusus (particular risk), yakni risiko yang apabila terjadi, baik penyebab maupun akibatnya
hanya bersifat pribadi (lokal) tidak meliputi kerugian secara kuantitas dan kualitas yang
sangat luas, seperti: proyek konstruksi kejatuhan pesawat terbang, risiko kebakaran, Risiko
pencurian, Risiko kecelakaan (Mintarsa et al, 2001).
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Manajemen risiko adalah semua risiko yang terjadi didalam masyarakat (kerugian
harta, jiwa, keuangan, usaha, dan lain-lain) ditinjau dari segi manajemen perusahaan
(Suparmin, 2018). Manajemen risiko berhubungan erat dengan fungsi perusahaan (Darmawi,
2022). Fungsi perusahaan meliputi fungsi keuangan, fungsi akuntansi, fungsi pemasaran,
fungsi produksi, personalia dan fungsi teknik dan pemeliharaan (Sugiono, 2013). Kesmua
fungsi tersebut mengandung banyak risiko dalam pengelolaan perusahaan.

Tujuan menajemen risiko ialah dengan mengelola perusahaan supaya mencegah
perusahaan dari kegagalan, mengurangi pengeluaran, menaikkan keuntungan perusahaan,
menekan biaya produksi dan sebagainya. Sasaran utama manajemen risiko adalah untuk: (a)
kelangsungan hidup perusahaan (survival), (b) ketenangan dalam berfikir, (¢) memperkecil
biaya (least cost), (d) memperkecil / meniadakan gangguan dalam berproduksi, (e)
menstabilitasi pendapatan perusahaan, (f) mengembangkan pertumbuhan perusahaan, dan
(g) mempunyai tanggung jawab sosial terhadap karyawan (Calen & Theng, 2022)

Penanganan risiko secara umum terdiri atas: (a) Menghindari risiko (risk avoidance),
dilakukan jika dampak kerugian dianggap terlalu besar (Buhaemi, 2022). Teknik
menghindari risiko antara lain pengadaan/ pelelangan, perencanaan biaya tak terduga
(contingency planning), dan alternatif strategi. (b) Minimasi risiko (minimize risk) atau loss
prevention, digunakan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya peristiwa atau potensi
yang merugikan (c) penahanan risiko (risk retention), yakni risiko dipikul sendiri dengan cara
penerapan deductible yang menetapkan suatu batas finansial minimum yang disediakan
untuk menanggulangi dampak risiko. Faktor yang berhubungan dengan risiko ini adalah
biaya premi asuransi, kerugian maksimum yang memungkinkan, besarnya kerugian yang
mungkin terjadi, dan besarnya biaya yang harus dibayarkan untuk mengganti kerugian jika
tidak diasuransikan. (d) Pengalihan risiko (risk transfer), yakni dampak risiko ditanggulangi
dengan cara mengalihkannya kepada pihak lain melalui pengadaan jaminan (bonds) dan
asuransi (insurance).

Asuransi CAR bagi Kontraktor

Asuransi bagi kontraktor merupakan salah satu sarana untuk pengalihan risiko dengan
cara pembiayaan risiko (risk financing), dimana kontraktor/ pemilik (owner) sebagai
transferor / insured bermaksud untuk menghilangkan atau mengurangi tanggung jawab
terhadap kerugian yang diakibatkan oleh timbulnya suatu risiko dengan memindahka
tanggung jawab kepada perusahaan asuransi sebagai insurer.

Salah satu produk asuransi bagi kontraktor adalah asuransi CAR (Putri & Yuwono,
2017). Konsep dasar dari asuransi CAR adalah memberikan jaminan yang menyeluruh
terhadap kerusakan / kegagalan yang terjadi selama waktu pelaksanaan proyek rancangan
bangunan, baik untuk pembangunan gedung maupun proyek- proyek infrastruktur (Ir
Sulistijo Sidarto Mulyo & Santoso, 2018). Tertanggung atau pemegang polis dalam hal ini
bisa pihak pemilik bangunan atau kontraktor atau penyandang dana atau pihak-pihak lain
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yang berkepentingan yang harus mencantumkan nama sebagai bagian utama dan terpenting
atas proyek tersebut.

Tanggung jawab asuransi CAR meliputi control works, yaitu semua pekerjaan yang
dilaksanakan oleh kontraktor sesuai dengan kontraknya, termasuk temporary works, dan
bahan-bahan material yang diperlukan untuk pembangunan proyek, construction plant and
equipment, construction machinery, cost for clearance of debris, third party liability baik
untuk property damage maupun bodily, serta surrounding property.

Asuransi CAR berfungsi untuk memberikan perlindungan secara menyeluruh atas
proyek konstruksi terhadap Risiko kerugian dan kerusakan. Asuransi CAR memberikan
pertanggungan ganti rugi keuangan jika terjadi kerusakan pada fisik atau material proyek
yang diasuransikan. Pertanggungan ganti rugi juga dapat diberikan terhadap dampak
kerusakan yang terjadi dan menimpa pihak ketiga (pihak yang tidak terlibat secara langsung
dalam pelaksanaan proyek konstruksi), yaitu berupa tanggung jawab hukum untuk ganti rugi
terhadap kerusakan material/ property dan cidera yang dideritanya. Secara garis besar
terdapat dua pihak yang terlibat dalam penutupan polis asuransi CAR yaitu: Penanggung,
adalah perusahaan asuransi yang biasa disebut sebagai Insurer Tertanggung, adalah pihak
yang diasuransikan dan biasanya disebut sebagai The Insured Party.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan memilih desain kausal
eksplanasi, karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana suatu konstruk
memprediksi perubahan pada konstruk lain (Donald R. Cooper, 2014). Penelitian kausal yang
dipilih adalah hubungan asimetri (asymmetyrical relationship).

Penelitian ini hendak memperoleh seberapa besar kontribusi penggunaan asuransi
contractor all risk (CAR) terhadap pengendalian risiko pada proyek konstruksi. Secara
spesifik, penelitian ini hendak mengkaji pengaruh variabel independen, yakni penggunaan
asuransi contractor all risk (X1), Bunga Bank (X2), dan Bagi Hasil (X3) terhadap variabel
dependen, yakni pengalihan potensi risiko di proyek konstruksi.

Lokasi penelitian adalah perusahaan jasa konstruksi pengguna asuransi CAR yang
proyeknya berlokasi di Jakarta yang terdiri atas 20 perusahaan. Sementara itu waktu
penelitian dilaksanakan dalam satu waktu, yakni tahun 2023.

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan dari ke-20 perusahaan konstruksi
tersebut yang secara total berjumlah 325 karyawan. Adapun perhitungan jumlah sampel
menggunakan metode SEM, maka jumlah sampel yang digunakan untuk estimasi ML
(Maximum Likelihood) adalah minimal lima pengamatan. (Hair Jr et al., 2014), menyarankan
bahwa paling rendah rasio lima responden per variabel teramati. Jumlah item dalam
kuesioner pada penelitian ini adalah 43 butir, dengan demikian, sampel yang diperlukan
sekurang-kurangnya sebanyak 43x5= 215 pengamat atau responden penelitian. Teknik
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sampling menggunakan non-probability sampling, dalam hal ini purposive sampling
(Blumberg et al., 2014). Berdasarkan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini, maka
jumlah responden yang diambil adalah sebanyak 11 karyawan dari setiap 20 perusahaan jasa
konstruksi yang proyeknya sedang berlangsung dan aktif di Jakarta dan sudah memenuhi
unsur estimasi ML adalah minimal lima pengamatan. Dengan demikian jumlah sampel
penelitian ini adalah sebanyak 11x 20= 220 karyawan.

Teknik pengumpulan data primer diperoleh melalui teknik survei (Sekaran & Bougie,
2016) dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Sumber data sekunder
diperoleh melalui melalui studi dokumen pada perusahaan penyedia jasa konstruksi, serta
data yang diambil mengenai pengguna asuransi CAR dan pengurangan potensi risiko di
proyek konstruksi, serta study desk melalui interent untuk data lainnya (Sugiyono, 2019)

Teknik analisis data menggunakan metode persamaan struktur atau Structural
Equation Modelling (SEM). Metode SEM yang digunakan adakah covariance based-SEM
(CB-SEM), dalam hal ini menggunakan perangkat lunak Lisrel 8.80.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Model pengukuran
Semua indikator pada variabel Penggunaan Asuransi CAR (X1), Bunga Bank (X2),

Bagi Hasil (X3), Pengurangan Potensi Risiko pada Proyek Konstruksi (Y), memiliki nilai
Standardized Factor Loading > 0,5. Demikian juga hasil perhitungan Variance Extracted
(VE) pada dimensi-dimensi dari keempat variabel tersebut bernilai > 0,5. Oleh karena itu
semua indikator keempat variabel tersebut adalah valid. Selanjutnya hasil perhitungan
construct reliability (CR) dimensi-dimensi dari keempat variabel tersebut memliki nlai
CAR > 0,7, sehingga kesemua dimensi CR dinilai reliable.

Hasil Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit)

Hasil uji kecocokan model atau Goodness of Fit (GOF) terdiri atas GOF Absolut (Tabel 1),

GOF Incremental (Tabel 2), dan GOF Parsomoni (Tabel 3) (Yamin, 2014).

Tabel 1. Evaluasi Kriteria Ukuran GOF Absolut

No Goodness of Fit Cut-Off Hasil Pengukuran  Keterangan
Value

1.  ChiSquares (p) > 0.05
(Diharapkan 204.498 (P = 0,000) Poor fit
kecil)

2. Adjusted Goodness of 20.90 0,834 Poor fit

Fit Index (AGFI)
3.  Expected Cross < ECVI ECVI=0.959 <
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Validition Index (ECVI) Saturated ECVI Saturated = Good fit
dan 1.186 dan ECVI
Independenc Independence
e Model =11.727
4. Goodnessof Fit Index > 0.90 0,888 Poor fit
(GFl)
5. P Value for RMSEA RMSEA < 0,000 Good fit
0.05
6. Root Mean Square Poor fit
Error Approximation  0.05-0.08 0,0881
(RMSEA)
7. Root Mean Square <0.08 0.0695 Good fit
Residual (RMSR)

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa terdapat tiga indikator GOF Absolut yang menunjukkan
Good Fit. Ketiga indikator tersebut adalah ECVI, RMSEA, dan RMSR.

Tabel 2. Evaluasi Kriteria Ukuran GOF Incremental

No Goodness of Fit Cut-Off Hasil Pengukuran  Keterangan
Value
1. Comparative Fit >0.90;>0.95 0,951 Good fit
Index (CFl)
2. Incremental Fit Index >0.90;>0.95 0,951 Good fit
(IFl)
3. Non Centrality <Independenc NCP Model = Good fit
Parameter (NCP) e Model 120.760<
NCP Independence
=165.773
4. Normed Fit Index >0.90;>095 0,925 Good fit
(NFI)
5. Parsimonious 0,721 (Perbedaan Poor fit
Normed Fit Index 0.06-0.09 model yang kecil)
(PNFI)

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa terdapat empat indikator GOF Incremental yang
menunjukkan Good Fit. Keempat indikator tersebut adalah CFI, IFI, NCP, dan NFL.
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Tabel 3. Evaluasi Kriteria Ukuran GOF Parsomoni

No Goodness of Fit Cut-Off Hasil Pengukuran  Keterangan
Value
1. Degree of Freedom Diharapkan 71 Good fit
besar
2. Akaike Information <AIC AIC = 259.760 Poor fit
Index (AIC) Saturated dan >Saturated=
Independenc  210.000 <
e Model Independence
=2568.255
3. Consistent Akaike < CAIC Model CAIC =
Information Index Saturated dan 409.144<Saturate
(CAIC) Independence d CAIC =671.331 Good fit
Model dan Independence
CAIC = 2629.766
4.  Parsimonious Good fit
Goodnessof Fit Index > 0.60 0,600
(PGFI)
5. Relative Fit Index >0.90;>0.95 0,903 Good fit
(RFI)

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa terdapat empat indikator GOF Parsomoni yang
menunjukkan Good Fit. Keempat indikator tersebut adalah Degree of Freedom, AIC, CAIC,
PGFI, dan RFI.
Secara keseluruhan dapat diikhtiarkan bahwa sebagi besar indiktor GOF, yakni 11 dari 17
indikator GOF, yang mencapai Good Fit. Dengan demikian model penelitian memiliki
kecocokan.
Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 4. Uji hipotesis menggunakan uji t. Besaran t
tabel atau t kritis untuk dibandingkan dengan t hitung (t hasil penelitian) adalah 1,96
mengingat nilai alpha penelitian ini adalah 0,05 (Hair et al, 2014).
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Gambar 1. Hasil t Hitung Full-Model
Sumber: Hasil penelitian (2023)

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis

Model Koefisien Uji Kesimpulan
Hipotesis Jalur Signifikansi
Penggunaan Penggunaan Asuransi CAR
Asuransi CAR 0,541 Nilai t (X1) berpengaruh positif
(X1) terhadap hitung dan signifikan terhadap
Pengurangan (5,628)>t  Pengurangan Potensi Risiko
Potensi Risiko tabel (1,96) Pada Proyek Konstruksi (Y
Pada Proyek
Konstruksi (Y) H1 Terbukti
Bunga Bank
(X2) 0,271 Nilai t Bunga Bank (X2)
terhadap hitung berpengaruh positif dan
Pengurangan (3,207) > t signifikan terhadap
Potensi tabel (1,96) Pengurangan Potensi
Risiko Pada Risiko Pada
Proyek Proyek Konstruksi (Y)
Konstruksi (Y)
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H2 Terbukti

Bagi Hasil
(X3) 0,187 Nilai t Bagi Hasil (X3)
terhadap hitung berpengaruh positif dan
Pengurangan (2,561) >t signifikan terhadap
Potensi tabel (1,96) Pengurangan Potensi
Risiko Pada Risiko Pada
Proyek Proyek Konstruksi (Y)
Konstruksi (Y)

H3 Terbukti

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa ketiga variabel independen (Penggunaan Asuransi
CAR, Bunga Bank, dan Bagi Hasil) secara parsial terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pengurangan Potensi Risiko pada Proyek Konstruksi (Y). Dengan
demikian ketiga hipotesis terbukti.
Pembahasan
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa ketiga variabel independen (Penggunaan
Asuransi CAR, Bunga, dan Bagi Hasil) secara parsial terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pengurangan Potensi Risiko Pada Proyek Konstruksi (Y). Berikut
adalah pembahasan untuk masing-masing rumusan masakah.
a. Pengaruh Penggunaan Asuransi CAR (X1) terhadap Pengurangan Potensi Risiko
pada Proyek Konstruksi (Y)

Penggunaan Asuransi CAR (X1) berpengaruh signifikan terhadap Pengurangan
Potensi Risiko Pada Proyek Konstruksi (Y). Hal ini menunjukkan bahwa menurut persepsi
responden semakin meningkat penggunaan asuransi CAR, maka akan semakin meningkat
pula pengurangan potensi risiko pada proyek konstruksi.

Penjelasan mengapa penggunaan asuransi CAR (X1) berpengaruh positif dan
signifikan, hal ini dapat dilihat dari dimensi yang paling tinggi nilai validitasnya, karena
semakin valid suatu indikator berarti semakin mampu mengukur variabelnya. Berdasarkan
hasil olahdata dimensi yang paling tinggi hingga rendah dari variabel penggunaan asuransi
CAR (X1) adalah dimensi pemahaman kontraktor dengan nilai Standardized Loading
Factors (SLF) 3,191, disusul Klaim Kontraktor (SLF 3,010), Premi (SLF 3,004), dan
Kepentingan Kontraktor (2,935). Namun perbedaan antar-nilai SLF tidak terpaut jauh,
sehingga berarti keempat dimensi tersebut sama-sama dinilai penting oleh responden.

Jika ditinjau dari penelitian terdahulu yang mengkaji CAR (Kusuma & Haryono,
2004; Putra, 2012; Irawan (2012) hasil penelitian ini tidak bisa dibandingkan secara setara,
karena penelitian-penelitian terdahulu bersifat deskriptif, sementara penelitian inin bgerrsifat
kausal asimetri.
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b. Pengaruh Bunga Bank (X2) terhadap Pengurangan Potensi Risiko Pada Proyek
Konstruksi (Y)

Variabel Bunga Bank (X2) berpengaruh signifikan terhadap Pengurangan Potensi
Risiko pada Proyek Konstruksi (Y). Hal ini menunjukkan bahwa menurut persepsi responden
semakin meningkat Bunga Bank (X2) maka akan semakin meningkat pula pengurangan
potensi risiko pada proyek konstruksi.

Penjelasan mengapa Bunga Bank (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pengurangan Potensi Risiko pada Proyek Konstruksi (Y) , hal ini dapat dilihat dari dimensi
yang paling tinggi nilai validitasnya, karena semakin valid suatu indikator berarti semakin
mampu mengukur variabelnya. Berdasarkan hasil olahdata indikator yang paling tinggi
hingga rendah dari variabel Bunga Bank (X2) adalah: (i) indikator X23 (CAR memberikan
dengan bunga bank sebagai penambahan profit kepada kontraktor (SLF 0,924), (ii) X24
(CAR memberikan bunga bank berdasarkan jenis asuransi yang diambil kontraktor dan sesuai
kelancaran sebagai profit tambahan) (SLF 0,904), (iii)) X21 (CAR menetapkan bunga bank
kepada kontrakor sesuai dengan ketentuan berlaku) (SLF 0,807), dan (iv) X22 (Bunga Bank
yang harus dibayar oleh CAR kepada kontraktor besarnya kerugian yang harus

ditanggung kontraktor (SLF 0,687).

c. Pengaruh Bagi Hasil (X3) terhadap Pengurangan Potensi Risiko Pada Proyek
Konstruksi (Y)

Bagi Hasil (X3) berpengaruh signifikan terhadap Pengurangan Potensi Risiko Pada
Proyek Konstruksi (Y). Hal ini menunjukkan bahwa menurut persepsi responden semakin
meningkat Bagi Hasil (X3) maka akan semakin meningkat pula pengurangan potensi risiko
pada proyek konstruksi.

Penjelasan mengapa variabel Bagi Hasil (X3) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pengurangan Potensi Risiko pada Proyek Konstruksi (Y), hal ini dapat dilihat dari
indikator yang paling tinggi nilai validitasnya, karena semakin valid suatu indikator berarti
semakin mampu mengukur variabelnya. Berdasarkan hasil olahdata indikator yang paling
tinggi hingga rendah dari variabel Bagi Hasil (X3) adalah (X3.3) Bagi hasil Asuransi CAR
sesuai dengan ketentuan yang berlaku sesuai yang ditetapkan (SLF 0,931), (X3.2) Bagi hasil
yang diterima kontraktor sesuai dengan ketentuan besaran pembayaran premi asuransi dan
menambah profit (SLF 0,918), dan (X3.1) Bagi hasil yang harus dibayar oleh kontraktor
cukup sesuai, dengan besarnya premi angsuran yang harus dibayarkan kontraktor (SLF
0,906).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dappat disimpulkan bahwa hasil penelitian
memperlihatkan bahwa ketiga variabel independen (Penggunaan Asuransi CAR, Bunga, dan
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Bagi Hasil) secara parsial terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengurangan
Potensi Risiko Pada Proyek Konstruksi (Y).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disarankan secara akademis dan
praktis. Secara akademis disarankan agar peneliti selanjutnya menggunakan pendekatan
kombinasi (mixed-methods), sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih mendalam.
Secara praktis, bagi para kontraktor agar terus menggunakan asuranasi CAR karena secara
umum para karyawan kontraktor bersepakat mengenai perlunya asuransi CAR untuk
memitigasi risiko dalam proyek-proyek konstruksi mereka. Sementara itu bagi perusahaan
asuransi diharapkan untuk terus meningkatkan pelayanannya dalam asuransi CAR, antrara
lain dengan mempertimbangkan dimensi dan indikator dalam penelitian ini.
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